QUIS
PT Haidar memulai usahanya bulan Oktober  2013, dan perusahaan memproduksi  satu jenis produk melalui dua departemen produksi, yaitu departemen pembentukan dan  departemen penyelesaian. Karena sifat proses produksinya agak rumit tidak bisa dihindari  terjadimya produk rusak yang bersifat normal dan tidak laku dijual.
Data Produksi
Departemen Pembentukan


Produk Masuk Proses




2.500 unit
Produk Ditransfer ke departemen penyelesaian

2.300 unit
Produk cacat (karena kesalahan)

 
                 50 unit
Produk dalam proses akhir



                150 unit
(Tingkat penyelesaian : 100% biaya bahan, 70% biaya konversi)
Departemen Penyelesaian
Produk Diterima dari departemen perakitan


 2.300 unit
Produk selesai ditransfer ke gudang


 
2.000 unit
Produk cacat (karena kesalahan)

    


   100 unit
Produk dalam proses akhir



    
    
    200 unit
(Tingkat penyelesaian : 100% biaya bahan, 80% biaya konversi)
	
	Departemen
Perakitan
	Departemen 
Penyelesaian

	Biaya Bahan
	Rp    6.250.000
	

	Biaya Tenaga Kerja
	 Rp    4.925.000
	Rp    3.842.000

	Biaya Overhead Pabrik
	Rp    3.693.750
	Rp    2.034.000

	Total
	Rp  14.868.750
	Rp    5.876.000

	Biaya Perbaikan

	Biaya bahan
	Rp   1.000.000
	

	Biaya tenaga kerja
	Rp      615.625
	Rp      778.000

	Biaya overhead pabrik
	Rp      369.375
	Rp      417.000


DIMINTA: 
1. Menghitung unit ekuivalen produksi

2. Susunlah laporan biaya produksi

JAWABAN :

Unit Ekuivalen
Departemen Perakitan
Produk Selesai + (PDP akhir x Tingkat Penyelesaian) + Produk Cacat
Bahan



= 2.300 unit + (150 unit x 100%) + 50 unit  = 2.500 unit
Biaya konversi
= 2.300 unit + (150 unit x 70%) + 50 unit   =  2.455 unit
Departemen Penyelesaian
Bahan baku

= 2.000 unit + (200 unit x 100%) + 100 unit = 2.300 unit
Biaya konversi
= 2.000 unit + (200 unit x 80%) + 100 unit   = 2.260 unit 

PT HAIDAR
Laporan Biaya Produksi
Departemen Perakitan
Bulan Oktober 2013
1.
Skedul kuantitas




Produk Masuk Proses



= 2.500 unit

Produk Ditransfer ke departemen penyelesaian


= 2.300 unit

produk cacat (karena kesalahan)




=      50 unit


Produk Dalam Proses Akhir




=    150 unit

(100% bahan, 80% biaya konversi)











= 2.500 unit
	Biaya Dibebankan
Elemen Biaya
	Total
	Unit Ekuivalen
	Biaya/unit

	Biaya bahan
	Rp    6.250.000
	   2.500 unit
	     Rp  2.500

	Tenaga kerja
	 Rp   4.925.000
	2.455 unit
	Rp  2.006

	BOP
	Rp    3.693.750
	2.455 unit
	        Rp   1.504

	 Total
	Rp 14.868.750
	
	        Rp  6.010


2.
3.
Pertanggungjawaban Biaya

HP. Selesai produk baik
: 2.300 unit x Rp 6.010

    Rp13.823.000

HP. Produk rusak
           :      50 unit x Rp 6.010

    Rp     300.500

HP. Selesai ditransfer ke departemen penyelesaian : 2.350 unit Rp14.123.500

HP. Produk dalam Proses

Biaya Bahan

 : 150 x 100%  x Rp 2.500
= Rp 375.000

Biaya Tenaga Kerja
: 150 x   70%  x  Rp 2.006
= Rp 210.600

Biaya Overhead
: 150 x   70%  x  Rp 1.504
= Rp 157.920 +







                                               Rp   743.520+











    Rp14.867.020  
PT HAIDAR
Laporan Biaya Produksi
Departemen Penyelesaian
Bulan Oktober 2013
1.
Skedul kuantitas




Produk Masuk Proses


= 2.300 unit

Produk baik ditransfer ke gudang



= 2.000 unit

Produk rusak(bersifat normal)



=    100 unit


Produk Dalam Proses Akhir



=    200 unit

(100% bahan, 80% biaya konversi)










= 2.300 unit
2.
	Biaya Dibebankan
Elemen Biaya
	
Total
	Unit Ekuivalen
	Biaya/unit

	HP. Dari departemen pembentukan
	Rp 14.132.500
	2.300 unit
	Rp   6.144,56

	Tenaga kerja
	Rp   3.842.000
	2.260 unit
	Rp    1.700

	BOP
	Rp   2.034.000
	2.260 unit
	Rp       900

	Total
	Rp20.008.500
	
	        Rp   8.744.56


3. Pertanggungjawaban Biaya

HP. Selesai produk baik
: 2.000 unit x Rp 8.744,56
 Rp 17.489.120
HP. Produk rusak
           :    100 unit x Rp 8.744,56 
 Rp      874.456+

HP. Selesai ditransfer ke gudang
 : 2.000 unit 

               Rp18.363.576

HP. Produk dalam Proses

HP. Dept pembentukan
: 200 x 100%  x  Rp 6.144,56
   =Rp 1.228.912 
Biaya Tenaga Kerja
: 200 x   80%  x  Rp   1700
= Rp   272.000

Biaya Overhead
: 200 x   80%  x  Rp     900
= Rp   144.000 +











     Rp  416.000











    Rp20.008.488  
KASUS KUIS

PT Gadjah Sakti adalah perusahaan yang bergerak dalam bidang percetakan dengan menggunakan metode harga pokok pesanan. Pada bulan September 2004 perusahaan mendapat pesanan untuk mencetak kartu undangan sebanyak 2400 lembar dari PT Restu dengan harga yang dibebankan adalah Rp. 2000 per lembar. Pada bulan yang sama perusahaan juga menerima pesanan sebanyak 100 spandoek dari PT Insani dengan harga Rp. 200.000 per buah.  Pesanan dari PT Restu diberi nomor  KU-01 dan pesanan dari PT Insani diberi nomor SP-02.

Data Kegiatan dan Produksi 

1. Pada tanggal 4 September 2004 dibeli bahan baku dan penolong dengan cara kredit yakni sebagai berikut :

Bahan baku 

Kertas untuk undangan 


 
Rp. 1.350.000

Kain putih 600 meter




Rp. 4.125.000

Bahan penolong 

Bahan penolong  X1




Rp.    300.000

Bahan penolong  X2 




Rp.    170.000

2. Dalam pemakaian bahan baku dan penolong untuk mem proses pesanan KU-01 dan SP-02 diperoleh informasi sebagai berikut :

Bahan baku kertas dan bahan penolong X2 digunakan untuk memproses pesanan no KU-01, sedangkan bahan baku kain dan bahan penolong X1 dipakai untuk memproses pesanan no SP-02

3. Untuk penentuan biaya tenaga kerja yang dikeluarkan oleh departemen produksi menggunakan dasar jam tenaga kerja langsung dengan perhitungan sbb 

Upah langsung untuk pesanan KU-01 180 jam a. Rp.5000 dan upah langsung untuk  pesanan SP-02 menghabiskan sebanyak 1000 jam  a. Rp.5000,-. Se- dangkan untuk upah tidak langsung adalah Rp. 2,9 juta.

Untuk gaji karyawan Bagian pemasaran dikeluarkan sebesar Rp. 7.500.000,- dan gaji karyawan administrasi dan umum Rp. 4.000.000,-

4. Pencatatan Biaya Overhead Pabrik. Perusahaan dalam hal ini menggunakan tarif BOP sebesar 160 % dari biaya tenaga kerja langsung, baik pesanan KU-01 dan SP-02.

Biaya overhead pabrik sesungguhnya terjadi dalam kaitannya dengan pesanan di atas, adalah sebagai berikut 

Biaya pemeliharaan gedung 

 Rp.    500.000 

Biaya depresiasi gedung pabrik 

 Rp. 2.000.000

Biaya depresiasi mesin 


 Rp. 1.500.000 

Biaya pemeliharaan mesin 


 Rp. 1.000.000 

Biaya asuransi gedung pabrik dan mesan
 Rp.    700.000

5. Pencatatan harga pokok produk jadi. Berdasarkan informasi untuk pesanan no KU-01 telah selesai dikerja kan 

6. Pencatatan harga pokok produk dalam proses. Berdasarkan informasi diketahui bahwa untuk pesanan no SP-02 masih dalam proses penyelesaian.  

7. Pencatatan harga pokok produk yang dijual. Pesanan no KU-01 telah diserahkan kepada pemesan. Dan dari penyerahan tersebut pemesan akan membayar dengan cara kredit.

Diminta 
Berdasarkan informasi di atas, buatlah jurnal yang diperlukan berdasarkan metode harga pokok pesanan.

JAWABAN
Kartu Harga Pokok
Pesanan

: KU-01

Pemesan

: PT. R
Jenis Produk  
: Undangan

Sifat pesanan
: Segera
Tgl Pesan

: September 2004
Jumlah

: 2.400 

	BBB
	BTKL
	BOP

	Tgl
	No
BPBG
	Ket
	Jumlah
	Tgl
	No. Kartu JK
	Jumlah
	Tgl
	Dasar
	Tarif %
	Jumlah

	
	
	Kertas 
	1.350.000
	
	
	900.000
	
	BTKTL
	160
	1.440.000

	
	
	X2
	   170.000
	
	
	
	
	
	
	

	Jumlah
	1.520.000
	Jumlah
	900.000
	Jumlah
	1.440.000

	Jumlah Total Biaya Produksi 
	3.860.000


Kartu Harga Pokok
Pesanan

: SP-02

Pemesan

: PT. I
Jenis Produk  
: Spanduk

Sifat pesanan
: Segera
Tgl Pesan

: September 2004
Jumlah

: 100

	BBB
	BTKL
	BOP

	Tgl
	No
BPBG
	Ket
	Jumlah
	Tgl
	No. Kartu JK
	Jumlah
	Tgl
	Dasar
	Tarif %
	Jumlah

	
	
	Kain 
	4.125.000
	
	
	5.000.000
	
	BTKTL
	160
	8.000.000

	
	
	X1
	   300.000
	
	
	
	
	
	
	

	Jumlah
	4.425.000
	Jumlah
	900.000
	Jumlah
	8.000.000

	Jumlah Total Biaya Produksi 
	17.425.000


Jurnal-Jurnal yang Diperlukan 

1.   Pencatatan Pembelian Bahan baku & penolong 

Persediaan Bahan baku 


Rp. 5.475.000 



Hutang Dagang 



Rp. 5.475.000 

Persediaan Bahan penolong

Rp.   470.000  



Hutang Dagang 



Rp.    470.000 

2.   Pencatatan Pemakaian Bahan baku & penolong 

BDP – Biaya bahan baku 


Rp. 5.475.000 



Persediaan Bahan baku


Rp. 5.475.000 

BOP – Sesungguhnya 


Rp.   470.000



Persediaan Bahan penolong

Rp.    470.000

3.   Pencatatan Biaya Tenaga Kerja 

a.  Pencatatan biaya tenaga kerja yang terutang 

Gaji dan Upah 

 

Rp.  20.300.000



Utang Gaji &  Upah 



Rp.20.300.000

b.  Pencatatan Distribusi Biaya TK 

Biaya TK Langsung 

 
Rp.   5.900.000

Biaya TK Tdk Langsung 

Rp.   2.900.000

Biaya Pemasaran 


Rp.   7.500.000

Biaya Administ & Umum

           Rp.   4.000.000


Gaji dan Upah 



      Rp. 20.300.000

c.  Pembayaran Gaji dan Upah  

Utang Gaji dan Upah 

 
Rp. 20.300.000



Kas

 



     
Rp.20.300.000 

4.   Pencatatan Biaya Overhead Pabrik.

BDP – Biaya Overhead Pabrik

Rp.  9.440.000  



BOP yg Dibebankan

     
Rp. 9.440.000  

BOP yang Sesungguhnya 


Rp.   5.700.000 

Persediaan bhn bangunan  

Rp.    500.000 

Akum. depresiasi gedung pabrik 
Rp. 2.000.000

Akum. depresiasi mesin 


Rp. 1.500.000 

Persediaan suku cadang  

Rp. 1.000.000 

Persekot Asuransi

 

Rp.    700.000

BOP yg Dibebankan



Rp.   9.440.000 



BOP yg Sesungguhnya

     
Rp.9.440.000 

Selisih BOP :

Untuk menentukan selisih BOP dicari dengan cara memban- dingkan antara jumlah BOP yang dibebankan dengan jml seluruh BOP yang sesungguhnya terjadi.

Berdasarkan soal di atas, selisih BOP dapat ditentukan dengan cara :

BOP yang Sesungguhnya:

Jurnal no #2 





Rp.     470.000

Jurnal no #3b



 

Rp.  2.900.000

Jurnal no #5 





Rp.  5.700.000 

Jml BOP yang Sesungguhnya 

Rp.  9.070.000 

BOP yang Dibebankan 



Rp.  9.440.000 

(Selisih pembebanan lebih) 

Jurnal Selisih BOP 

BOP yang Sesungguhnya 


Rp.   370.000 

Selisih BOP 





Rp.    370.000 

5.   Pencatatan Harga Pokok produk jadi (KU-01)

Persediaan produk jadi  


Rp. 3.860.000 

BDP- Biaya Bahan Baku   

          Rp. 1.350.000  

BDP- Biaya Tenaga Kerja lgs 

Rp.    900.000 

BDP- Biaya Overhead Pabrik 

Rp. 1.440.000 

6.   Pencatatan Harga Pokok produk dlm proses (SP-02)

Persediaan produk dalam proses 
Rp. 17.125.000   

BDP- Biaya Bahan Baku   

Rp. 4.125.000  

BDP- Biaya Tenaga Kerja lgs 

Rp. 5.000.000 

BDP- Biaya Overhead Pabrik 

Rp. 8.000.000  

7.   Pencatatan Harga pokok produk yang dijual 

Harga Pokok Penjualan 


Rp.  3.690.000

Persediaan Produk jadi   


Rp.  3.690.000  

Piutang Dagang 



Rp.  4.800.000 



Harga Pokok Penjualan 


Rp.  4.800.000 

